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ABSTRAK

Stasiun Gunung Putri merupakan stasiun kereta api yang terletak di Desa
Gunung Putri. Stasiun ini dibangun pada tahun 1913 — 1917 sebagai bagian dari
jalur Citayam — Nambo. Namum, pada tahun 2006 stasiun ini di non aktifkan imbas
dari KRD Nambo yang dihentikan karena usia yang sudah tua dan tidak layak
operasi. Melihat kondisi saat ini terhadap mobilitas dan kebutuhan masyarakat
terdapat potensi permintaan penumpang yang akan berangkat dan berakhir di
Stasiun Gunung Putri. Untuk dapat memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap
kebutuhan transportasi publik yang dapat mengakut penumpang dalam jumlah
banyak salah satunya yaitu dengan mengkatifkan kembali stasiun-stasiun yang
dilewati kereta api perkotaan salahsatunya Stasiun Gunung Putri sehingga mampu
mengangkut banyak penumpang sehingga dapat mengurangi kemacetan dan
meningkatkan efisiensi sistem transportasi secara keseluruhan.

Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. Dalam pemenuhan
sampel ini adalah masyarakat sekitar sekitar Stasiun Gunung Putri. Teknik dalam
pemenuhan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam
tahapan analisis menggunakan analisis potensi penumpang, analisis kapasitas
lintas, dan analisis fasilitas yang dipersiapkan dalam reaktivasi Stasiun Gunung
Putri.

Hasil dari penelitian ini adalah sebagai usulan terhadap perlunya dilakukan
reaktivasi Stasiun Gunung Putri melihat hasil dari survei potensi penumpang yang
besar apabila stasiun tersebut diaktifkan. Bertambahnya kapasitas lintas setelah
Stasiun Gunung Putri diaktifkan sehingga berpengaruh terhadap potensi
peningkatan frekuensi pada lintas tersebut. Dengan diaktifkannnya kembali
Stasiun Gunung Putri harus memenuhi fasilitas stasiun sesuai dengan standar

pelayanan minimum di stasiun.

Kata kunci: Stasiun Gunung Putri, pengaktifan kembali, permintaan penumpang,

transportasi kereta api.



ABSTRACT

Gunung Putri Station is a train station located in Gunung Putri Village. The
station was built in 1913-1917 as part of the Citayam - Nambo line. However, in
2006 this station was deactivated as a result of the KRD Nambo which was
discontinued due to its old age and unfit for operation. Looking at the current
conditions of mobility and community needs, there is a potential demand for
passengers who will depart and end at Gunung Putri Station. To be able to meet
the needs of the community for public transportation needs that can accommodate
large numbers of passengers, one of them is by reactivating stations that are
passed by urban trains, one of which is Gunung Putri Station so that they can carry
many passengers so as to reduce congestion and increase the efficiency of the
transportation system as a whole.

The method used is quantitative method. In the fulfillment of this sample is
the community around Gunung Putri Station. Techniques in fulfilling data using
observation, interviews, and documentation. In the analysis stage using passenger
potential analysis, cross capacity analysis, and analysis of facilities prepared in the
reactivation of Gunung Putri Station.

The results of this study are as a proposal for the need to reactivate Gunung
Putri Station seeing the results of a large potential demand survey if the station is
activated. The increase in cross capacity after Gunung Putri Station is activated so
that it affects the potential increase in frequency on the cross. With the reactivation
of Gunung Putri Station, it must fulfill station facilities in accordance with the

minimum service standards at the station.

Keywords: Gunung Putri Station, reactivation, potential demand, railway

transportation.
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